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ABSTRAK 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik dengan Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah (Problem Based Learning)  

Oleh : 

Puji Nur Wahyuni  

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tidak adanya bahan ajar lain yang 

digunakan disekolah, seperti halnya penggunaan LKPD. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan bahan ajar matematika berupa LKPD berbasis Problem 

Based Learning pada materi aljabar dan mengetahui kevalidan dan respon peserta 

didik terhadap LKPD yang dikembangkan. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan menggunakan 

model Borg and Gall. Model ini memiliki sepuluh tahapan, tetapi peneliti hanya 

menggunakan tujuh tahap saja. Tujuh tahapan ini diataranya yaitu potensi dan 

masalah, pengumpulan informasi, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji 

coba produk dan revisi produk. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas 

VII-4 yang berjumlah 28 anak.  Hasil dari penelitian ini diperoleh persentasi nilai 

rata-rata ahli materi dan ahli media sebesar 87,5% dan 90% dengan kriteria “sangat 

valid”. Hasil respon peserta didik memiliki persentase nilai rata-rata 85,80% 

dengan kriteria “sangat praktis”. Dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis PBL 

memenuhi kriteria “sangat valid” dan “sangat praktis” sehingga dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

Kata Kunci: Pengembangan, Problem Based Learning, LKPD 
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MOTTO 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

(QS. Al-Insyirah : 6) 

 

“Ilmu menunjukan kebenaran akal, maka barang siapa  

yang berakal, niscaya dia berilmu” 

(Sayyidina Ali bin Abi Tholib). 

 

“Jadilah dirimu sendiri dan banggalah dengan apa yang  

kamu miliki” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat 

penting dalam dunia pendidikan, karena pelajaran matematika dapat 

membuat peserta didik berfikir kritis, rasional, logis dan luas1. Pembelajaran 

matematika ditanamkan kepada peserta didik mulai dari tingkat dasar 

hingga ke tingkat Perguruan Tinggi. Oleh karena itu, pembelajaran menjadi 

peran penting untuk membentuk peserta didik yang berkualitas. 

Perkembangan Pendidikan menunjukan kemampuan berpikir pada mata 

pelajaran matematika masih rendah. Kemampuan berpikir kritis harus  

dimiliki oleh  peserta didik  agar  dapat  menghadapi berbagai  permasalahan  

personal  maupun  sosial  dalam  kehidupannya.  Kemampuan berpikir  kritis  

adalah  kemampuan  berpikir  reflektif  dan  beralasan  dalam mengambil 

keputusan2. Dapat disimpulkan bahwa matematika adalah salah satu mata 

pelajaran yang dapat melatih kemampuan berfikir kritis, logis dan luas. 

Matematika adalah mata pelajaran yang wajib diajarkan mulai dari tingkat 

dasar hingga tingkat perguruan tinggi serta ilmu yang harus dimiliki setiap 

manusia.  

 
1 Astuti, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based 

Learning (PBL) Untuk Kelas VII SMP/MTs Mata Pelajaran Matematika”, Jurnal Pendidikan 

Matematika 5, no.1 (2021) : 1012.  
2 Lilis Nuryanti, Siti Zubaidah, and Markus Diantoro, “Analisis Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa SMP”, Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan Pengembangan 3, no.3 (2018) : 155–

157.  
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Selama proses pembelajaran, pendidik perlu memberikan motivasi 

kepada peserta didik agar mereka mau belajar, serta membantu proses 

pemahaman peserta didik dalam pembelajaran. Salah satu penentu 

keberhasilan dalam proses pembelajaran, pendidik dapat melakukan 

pencapaian tujuan pembelajaran matematika yaitu menggunakan perangkat 

pembelajaran. Setelah menggunakan perangkat pembelajaran berupa bahan 

ajar maka pendidik akan lebih mudah membantu peserta didik dalam 

melakukan proses belajar. Pendidik berperan sebagai fasilitator bagi peserta 

didik. Pembelajaran ini harus berkaitan dengan pengalaman kehidupan 

nyata peserta didik dengan  materi dan konsep matematika sehingga peserta 

didik dapat menerapkan pengetahuan yang didapat. Salah satu materi yang 

cukup berhubungan dengan kehidupan sehari hari adalah Materi Aljabar. 

Materi aljabar merupakan materi yang berkaitan dengan simbol dan 

soal-soal bercerita yang berkaitan dengan kehiduapan sehari-hari3. Aljabar 

merupakan salah satu pokok bahasan yang mulai dipelajari di tingkat 

Sekolah Menengah Pertama (SMP). Materi yang dibahas meliputi 

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian4. Berdasarkan sub 

bahasan aljabar tersebut dapat memberikan manfaat bagi peserta didik 

dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi di kehidupan sehari-hari 

 
3 Mariyam Rizqi Kholifasari, Citra Utami, ‘Analisis Kemampuan Literasi Matematis 

Siswa Ditinjau Dari Karakter Kemandirian Belajar Materi Aljabar’, Jurnal Derivat, 7.2 (2020), 

119. 
4 Al Jupri, Dian Usdiyana, and Ririn Sispiyati, “Peran Representasi Matematis Dalam 

Pembelajaran Perkalian Bentuk Aljabar Melalui Pendekatan Matematika Realistik,” 6, no.1 (2020) 

: 89  

https://doi.org/10.29408/jel.v6i1.1716. 
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pada masa yang akan datang. Walaupun erat kaitannya dengan kehidupan 

sehari-hari, namun peserta didik masih merasa kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan materi aljabar. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

dengan peserta didik kelas VII di UPTD SMP Negeri 9 Metro mengatakan 

bahwasanya Aljabar menjadi salah satu materi yang sulit dipahami. Peserta 

didik juga mengatakan bahwa bahan ajar yang digunakan kurang menarik 

dan membosankan. Sebelum wawancara dengan peserta didik, peneliti 

terlebih dahulu melakukan wawancara dengan pendidik di UPTD SMP 

Negeri 9 Metro yaitu Ibu Rina Handayani, S.Pd pada tanggal 04 September 

2023 diperoleh informasi bahwa bahan ajar yang digunakan di sekolah 

tersebut berupa bahan ajar yang disediakan oleh pihak sekolah dan belum 

ada bahan ajar pendamping lain. Proses kegiatan belajar mengajar 

menggunakan metode ceramah yang pembelajarannya berpusat pada 

pendidik. Demikian juga disertai minat belajar peserta didik yang rendah 

sehingga peserta didik kurang memahami konsep matematika dan peserta 

didik masih merasa sulit dalam pemahaman materi saat mengerjakan tugas 

atau soal-soal yang diberikan oleh pendidik serta merasa bosan dengan 

suasana pembelajaran dikelas.  

Hal ini selaras dengan hasil observasi kelas yang di tinjau oleh 

peneliti yaitu peserta didik masih bersifat pasif atau kurang aktif pada saat 

proses belajar mengajar yang sedang berlangsung. Didapatkan hasil belajar 

peserta didik pada saat nilai harian pelajaran matematika materi aljabar 



4 
 

 

masih banyak yang berada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan di UPTD SMP Negeri 9 Metro 

pada kelas VII adalah 70, dibuktikan dengan satu kelas yaitu kelas VII.4 

masih banyaknya peserta didik yang nilainya dibawah 70 atau tidak tuntas. 

Dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik materi aljabar pada Tabel 1.1 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Nilai Harian Materi Aljabar Peserta Didik 

Kelas VII 4 SMP Negeri 9 Metro 

Kelas 
Nilai Peserta Didik 

Jumlah 
≥ 70 <70 

VII 4 20 11 31 

 Berdasarkan Tabel 1.1 yang merupakan nilai harian materi aljabar 

dengan perolehan nilai masih belum memenuhi Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran sebanyak 65% peserta didik, sedangkan peserta didik 

yang sudah memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

sebanyak 35% peserta didik. Sehingga proses pembelajaran matematika 

pada materi aljabar belum mencapai kriteria keberhasilan yang baik. Oleh 

karena ini diperlukan bahan ajar pendamping yaitu berupa LKPD berbasis 

PBL dimana peserta didik dapat mengerjakan soal-soal dengan kehidupan 

sehari-hari sehingga diharapkan peserta didik dapat lebih cepat memahami 

materi pembelajaran matematika.  

Berdasarkan masalah yang tertera di atas, peneliti memutuskan 

untuk mengembangkan bahan ajar berupa Lembar kerja peerta didik 

(LKPD) dengan model  Problem Based Learning (PBL). Lembar Kerja 
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Peserta Didik adalah salah satu bahan ajar cetak yang dapat mempermudah 

peserta didik untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan5. Lembar 

Kerja Peserta Didik adalah lembaran-lembaran berisi  tugas  yang  harus  

dikerjakan  oleh  peserta didik.   Artinya,   lembar   kerja   peserta   didik 

merupakan   sesuatu   yang   sengaja   dirancang berisikan   tugas   yang   

harus   dikerjakan   oleh peserta  didik6. Dapat disimpulkan bahwa LKPD 

merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi 

materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran 

yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada capaian 

pembelajaran (CP). 

LKPD biasanya hanya memuat informasi penting sehingga tidak 

terlalu tebal, pada LKPD biasanya juga dibuat berdasarkan kebutuhan 

peserta didik. Tujuan dalam pembuatan LKPD salah satunya adalah 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi. Pada SMP Negeri 9 

Metro belum terdapat LKPD sebagai bahan ajar pendaping buku paket 

dalam pembelajaran aljabar, sehingga peserta didik masih menunggu 

pendidik sebagai sumber utama dalam belajar. Belajar yang bersumber dari 

pendidik tentu saja tidak mencerminkan tujuan dari kurikulum merdeka. 

Kurikulum merdeka menginginkan pembelajaran yang bersumber dari 

peserta didik, di mana peserta didik dituntun untuk aktif saat proses 

 
5 Zulfa, Ahmad Fauzan, and Armiati, ‘PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA 

DIDIK BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING UNTUK MATERI MATEMATIKA’, 12.2 

(2018), 35. 
6 Desrianti Sahida, ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based 

Learning Berbantuan Komik Untuk Meningkatkan Creative Thinking Skill Peserta Didik Pada 

Materi Gerak Lurus’, 2 (2018), 10. 
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pembelajaran. Tujuan dari kurikulum merdeka adalah menciptakan peserta 

didik yang berfikir kritis. Sehingga peserta didik mampu menyelesaikan 

persoalan-persoalan yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat diasah dengan membiasakan 

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dikehidupan sehari-hari.  

Penyelesaian masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

akan mendorong peserta didik untuk berfikir kritis. Dalam menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik juga 

dapat terlatih untuk memiliki keterampilan sendiri dalam berpikir kritis. 

Maka model pembelajaran yang sesuai dengan penyelesaian masalah adalah 

model pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning.  

Model pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang 

kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang 

terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya 

mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melakukan metode 

pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu7. Problem Based Learning 

(PBL) adalah suatu pembelajaran yang menjadikan masalah nyata sebagai 

titik awal pembelajaran, dimana peserta didik memecahkan masalah-

masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah untuk menyusun pengetahuan 

 
7 Akhmad Sudrajat “Pengertian Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik, Taktik, Dan Model 

Pembelajaran,” no. 1 (2003): 1. 
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mereka sendiri, mengembangkan keterampilan berfikir tingkat tinggi, 

mengembangkan kemandirian dan percaya diri8.  

Model pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran 

dengan pendekatan pembelajaran peserta didik pada masalah autentik 

sehingga peserta didik dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh 

kembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan inquiry, memandirikan 

peserta didik dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri9. Dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah dimulai dengan 

pemberian masalah yang berhubungan di dunia nyata. Peserta didik secara 

aktif  berkelompok mengidentifikasi dan merumuskan permasalahan dan 

mencari penyelesaian secara mandiri. LKPD berbasis Problem Based 

Learning (PBL) adalah lembaran yang dapat membantu peserta didik dalam 

menemukan konsep pembelajaran berisi permasalahan yang berhubungan 

dengan dunia nyata. Perancangan LKPD berbasis PBL dapat membantu 

peserta didik secara aktif dalam berkelompok mengidentifikasi dan 

merumuskan permasalahan, mempelajari dan mencari informasi tambahan 

yang berhubungan dengan permasalahan secara mandiri.  

Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Basri dkk yang menyimpulkan 

bahwa LKPD dinyatakan praktis dengan rata-rata untuk seluruh aspek 

pengamatan keterlaksanaan LKPD sebesar 0,98 dengan kategori terlaksana 

 
8 Iis Juniarti Lathiifah dan Zulkardi “Pengembangan Bahan Ajar Materi Aturan 

Pencacahan Menggunakan Pembelajaran Berbasis Masalah di SMA”. Jurnal Didaktik Matematika, 

ISSN : 2355 - 4185 h. 74. 
9 Hardika Saputra, “ Pembelajaran Berbasis Masalah,” Jurnal Pendidikan Inovatif 5, no 3 

(2021) : 1-7. 
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sebagian, rata-rata persentase angket respon peserta didik dan pendidik 

berturut-turut 83,06 dan 75.83 dengan kategori respon positif. Berdasarkan 

hasil analisis data kevalidan, kepraktisan dan keefektifan maka dapat 

disimpulkan bahwa LKPD berbasis masalah dapat meningkatkan 

pemahaman konsep aljabar peserta didik dengan kategori valid, praktis dan 

efektif10. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan dengan ini 

peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Pada saat pembelajaran di kelas, peserta didik hanya berpusat pada 

pendidik saat menyampaikan materi 

2. Pendidik hanya menggunakan bahan ajar berupa buku cetak yang 

disediakan oleh pemerintah. 

3. Belum adanya bahan ajar berupa LKPD berbasis Problem Based 

Learning (PBL) di UPTD SMP Negeri 9 Metro. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan dengan keterbatasan 

yang peneliti miliki maka fokus dari penelitian ini adalah: 

1. Peneliti mengembangkan bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik 

(LKPD) dengan pendekatan  Problem Based Learning (PBL) 

 
10  Basri, Thamrin Tayeb, Andi Ika Prasasti Abrar, Fitriani Nur, Andi Dian Anggriani 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Masalah Dalam Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Aljabar,” 8, no.2 (2020), 181. 
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2. Peneliti mengembangkan Lembar kerja peserta didik hanya pada materi 

Aljabar 

3. Peneliti hanya dilakukan di kelas VII UPTD SMP Negeri 9 Metro. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah 

dipaparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) dengan 

pendekatan Problem Based Learning (PBL) pada materi Aljabar kelas 

VII? 

2. Bagaimana kevalidan dan kepraktisan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL) pada 

materi Aljabar yang dikembangkan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan produk berupa lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis cetak dengan pendekatan Problem Based Learning 

(PBL) pada materi Aljabar kelas VII. 

2. Untuk Mengetahui kevalidan dan kepraktisan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis cetak dengan pendekatan Problem Based Learning 

(PBL) pada materi Aljabar yang dikembangkan. 
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F. Manfaat Produk yang Dikembangkan 

Pengembangan bahan ajar berupa LKPD berbasis Problem Based 

Learning pada materi Aljabar ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai 

berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian dan pengembangan bahan ajar berupa LKPD 

berbasis Problem Based Learning diharapkan dapat menambah 

wawasan dan keterampilan peneliti dalam mengembangkan sebuah 

produk yang bermanfaat dalam proses belajar. 

2. Bagi Peserta Didik 

Pengunaan LKPD matematika dapat memudahkan peserta didik 

dalam belajar secara mandiri, meningkatkan minat belajar dan menjadi 

alternatif sumber belajar matematika yang dapat mempermudah peserta 

didik dalam memahami materi Aljabar. 

3. Bagi Pendidik 

LKPD ini dapat menjadi bahan ajar pertimbangan bagi para pendidik 

untuk menggunakan LKPD pembelajaran matematika berbasis Problem 

Based Learning supaya dapat menambah ketertarikan peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran, dan mempermudah pendidik 

menyampaikan materi pembelajaran. 

4. Bagi Sekolah 

Sekolah dapat menambah referensi bahan ajar baru yang dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran. 
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G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan pastinya mempunyai spesifikasi yang 

berbeda dengan produk lainnya. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. LKPD yang dikembangkan berbasis  Problem Based Learning (PBL). 

2. Materi dalam LKPD yang dikembangkan adalah materi Aljabar. 

3. LKPD yang dikembangkan berupa media cetak (Printed). 

4. Kertas yang digunakan adalah kertas A4 

5. Produk yang diharapkan berisi: 

a. Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP) dan 

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP). 

b. Berisi materi aljabar serta langkah kerja kegiatan yang disajikan 

sesuai dengan model Problem Based Learning (PBL) 

c. Bagian-bagian LKPD antara lain: halaman judul (cover),identitas 

LKPD, kata pengantar, daftar isi, peta konsep, alur tujuan 

pembelajaran, petunjuk penggunaa LKPD, deskripsi singkat tentang 

Problem Based Learning (PBL) & tahapan PBL yang terakhir  daftar 

pustaka.  

6. Validasi yang digunakan yaitu validasi ahli materi , ahli media, dan 

respon peserta didik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian LKPD 

LKPD adalah panduan bagi peserta didik untuk melakukan 

kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar Kerja 

dapat berupa panduan untuk mengembangkan aspek kognitif 

maupun panduan untuk mengembangkan semua aspek 

pembelajaran11. LKPD merupakan sarana pembelajaran yang dapat 

digunakan oleh pendidik dalam meningkatkan keterlibatan atau 

aktivitas peserta didik dalam proses belajar mengajar12. LKPD 

merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan pendidik 

dalam meningkatkan keterlibatan atau ativitas peserta didik dalam 

proses belajar mengajar13. LKPD merupakan salah satu sumber 

belajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik sebagai fasilitator 

dalam kegiatan pembelajaran. LKPD yang disusun dapat dirancang 

dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan 

 
11 Rika Novelia, Dewi Rahimah, and Muhammad Fachruddin Syukur, “Penerapan Model 

Mastery Learning Berbantuan Lkpd Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik 

Di Kelas Viii.3 Smp Negeri 4 Kota Bengkulu,”  Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika 

Sekolah (JP2MS), 1 no.1 (2017): 22  
12 Chintia Tri Noprinda and Sofyan M Soleh, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS),” Indonesian Journal of Science and 

Mathematics Education, 2.no.2 (2019): 170. 
13 Ina Rosliana, “Pengembangan LKPD Matematika Dengan Model Learning Cycle 7E 

Berbantuan Mind Mapping,” Jurnal Pengembangan Pembelajaran Matematika, 1.no.1 (2019): 12.  
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pembelajaran yang akan dihadapi14. Secara umum, LKPD 

merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap atau sarana 

pendukung pelaksanaan rencana pembelajaran. Lembar kerja 

peserta didik (LKPD) berupa lembaran kertas yang berisi informasi 

maupun soal-soal, peserta didik akan mendapatkan ringkasan 

materi dan tugas yang berkaitan dengan materi. 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan suatu media yang 

berupa lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Penggunaan LKPD akan 

membuat peserta didik menjadi lebih aktif mengikuti pembelajaran 

karena tidak hanya menjadi objek pembelajaran tetapi juga menjadi 

subjek pembelajaran sehingga konsep yang dipelajari dapat 

ditemukan sendiri oleh peserta didik. 

b. Fungsi dan Manfaat LKPD  

Fungsi LKPD adalah sebagai bahan ajar yang bisa 

meminimalkan peran pendidik, namun lebih mengaktifkan peserta 

didik, sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk 

memahami materi yang diberikan, sebagai bahan ajar yang ringkas 

 
14 Natalia Kristiani Lase, Nurlina Zae ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik ( 

LKPD ) Berbasis Contextual Teaching and Learning Pada Materi Sistem Ekskresi Manusia Di 

Kelas VIII SMP Negeri 3 Idanogawo’, 3.2 (2022): 114. 
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dan kaya tugas untuk berlatih, memudahkan pelaksanaan 

pengajaran kepada peserta didik15. 

Manfaat LKPD yaitu dapat memudahkan pelaksanaan 

pengajaran kepada peserta didik, sebagai bahan ajar yang dapat 

meminimalkan peran pendidik, namun lebih mengaktifkan peserta 

didik dan sebagai bahan ajar yang membantu peserta didik agar 

mudah memahami materi yang diberikan16. Manfaat LKPD lainnya 

adalah membantu pendidik dalam mengarahkan peserta didik 

untuk dapat menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya 

sendiri atau dalam kelompok kerja. Selain itu, LKPD juga dapat 

digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses, 

mengembangkan sikap ilmiah serta membangkitkan  minat peserta  

didik terhadap  alam  sekitarnya. Pada  akhirnya  LKPD juga 

memudahkan  pendidik  untuk  melihat  keberhasilan peserta  didik 

dalam  mencapai  sasaran belajar.17 Jadi manfaat LKPD yaitu 

memudahkan dan membantu pendidik dalam pelaksanaan proses 

belajar mengajar. 

 

 

 
15 Festiyed Asrizal Randi Hidayat, “Desain LKPD Berorientasi Pembelajaran Terpadu 

Tipe Jaring Laba-Laba Untuk Pembelajaran IPA Kelas VIII SMPN 1 Painan,” Pillar Of Physics 

Education, 8 (2016): 113–20. 
16 Widuri Asmaranti, Gina Sasmita Pratma, and Wisniarti, “Desain Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Matematika Dengan Pendekatan Saintifik Berbasis Pendidikan Karakter,” 2013: 

640. 
17 Reny Kristyowati, ‘Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Ipa Sekolah Dasar Berorientasi 

Lingkungan’, 2018, 282–287. 
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c. Tujuan Penyusunan LKPD 

Dalam hal ini tujuan peyusunan LKPD terdiri dari empat 

point yaitu: 

1. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk 

berinteraksi dengan materi yang diberikan, 

2. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta 

didik terhadap materi yang diberikan  

3. Melatih kemandirian belajar peserta didik 

4. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta 

didik.18 

d. Kelebihan dan Kekurangan LKPD 

1) Kelebihan dari LKPD 

LKPD memiliki beberapa kelebihan diantaranya sebagai 

berikut: 

a) Penggunaan LKPD dapat membantu pendidik dalam 

pengelolaan kelas, sehingga pendidik tidak harus 

memberikan arahan yang begitu rumit, karena telah 

tercantum dalam LKPD 

b) LKPD dapat meningkatkan minat peserta didik dan rasa 

ingin tahu untuk memahami konsep pembelajaran. 

 
18 Andi Prastowo “Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. Yogyakarta:Diva 

Press. No 206 
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c) Penggunaan LKPD dapat mengarahkan peserta didik 

untuk melakukan praktikum dan menemukan konsep 

sendiri dalam pengerjaan soal atau tugas. 

d) Materi lebih ringkas dan sudah mencakup keseluruhan 

materi tidak seperti buku cetak. 

2) Kekurangan dari LKPD 

LKPD memiliki beberapa kekurangan diantaranya sebagai 

berikut: 

a) Penggunaan LKPD membutuhkan perawatan yang baik, 

jika tidak LKPD akan rusak dan hilang. 

b) Pembuatan LKPD harus dirancang sedemikian rupa, agar 

tidak membosankan peserta didik dalam membacanya. 

Dan tidak sulit untuk memahami materinya. 

c) Biaya pencetakan mahal jika akan menampilkan gambar 

yang terlalu banyak warnanya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulankan 

bahwa LKPD mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kelebihan 

LKPD yaitu untuk meningkatkan aktivitas peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran, materi lebih ringkas dan sudah 

mencangkup keseluruhan materi. Sedangkan kekurangan LKPD 

yaitu biaya pencetakan mahal apabila terlalu banyak menampilkan 

gambar berwarna. 
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e. Struktur LKPD 

LKPD memiliki Struktur umum. Antara lain sebagai berikut: 

1) Judul  

2) Petunjuk belajar 

3) Kompetensi yang akan dicapai 

4) Informasi pendukung 

5) Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja 

6) Penilaian.19 

2. Model Problem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Model PBL  

Belajar matematika bukan hanya berhadapan dengan teori 

dan konsep saja, melainkan harus melakukan sesuatu , mengetahui, 

dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan pembelajaran 

matematika. Banyak model pembelajaran yang dapat digunakan 

oleh pendidik untuk membantu peserta didik dalam mempelajari 

matematika. Model pembelajaran adalah rencana pembelajaran 

yang telah dirancang khusus oleh seorang pendidik untuk 

memudahkan pendidik melakukan proses pembelajaran20. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model PBL.  

 
19 Depdiknas, “Standar Isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan”, (Jakarta: departemen 

pendidikan), 2016 : 23-24. 

              20 Nur Indah Rahmawati, "Pengembangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 

Melalui Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Aktivitas 

Belajar," Diss. Universitas Lampung, (2017) 
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Model Pembelajaran PBL merupakan model pembelajaran 

yang berorientasi pada kerangka kerja teroritik konstruktivisme. 

Dalam model pembelajaran berbasis masalah, fokus pembelajaran 

ada pada masalah yang dipilih, sehingga peserta didik tidak saja 

mempelajari konsep-konsep yang berhubungan dengan masalah 

tetapi juga metode ilmiah untuk memecahkan masalah tersebut. 

Oleh sebab itu, peserta didik tidak saja harus memahami konsep 

yang berhubungan dengan masalah yang menjadi pusat perhatian, 

tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang berhubungan 

dengan keterampilan menerapkan metode ilmiah dalam pemecahan 

masalah dan menumbuhkan pola pikir kritis.21 

Berdasarkan definisi yang tetera, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based 

Learning adalah suatu model pembelajaran yang dirancang dan 

dikembangkan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik 

dalam berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah.  

b. Karakteristik Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) mempunyai karakteristik 

yaitu sebagai berikut :  

1) Permasalahan menjadi starting point dalam belajar.  

 
21 Jumanta Hamdayama, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter 

(Jakarta:Ghalia Indonesia, 2014): 171. 
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2) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada 

didunia nyata yang tidak terstruktur.  

3) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple 

perspective).  

4) Permasalahan, menentang pengetahuan yang dimiliki oleh 

peserta didik, sikap, dan kompetensi yang kemudian 

membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru 

dalam belajar.  

5) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama.  

6) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, 

penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi merupakan 

proses yang esensial dalam Problem Based Learning (PBL).  

7) Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif.  

8) Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah 

sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk 

mencari solusi dari sebuah permasalahan.  

9) Keterbukaan proses dalam Problem Based Learning (PBL) 

meliputi sintetis dan integrasi dari sebuah proses belajar.  

10) Problem Based Learning (PBL) melibatkan evaluasi dan review 

pengalaman peserta didik dan proses belajar.22 

 
22 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2010) : 234. 
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Karakteristik Problem Based Learning adalah pembelajaran 

yang menggunakan permasalahan sebagai topik utamanya. 

Pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan peserta didik 

untuk memecahkan masalah. 

c. Langkah-langkah Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning memiliki langkah-langkah yaitu 

sebagai berikut: 

1) orientasi siswa pada masalah  

2) mengorientasi siswa untuk belajar  

3) membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

4) mengembangkan hasil karya  

5) menganalisis dan evaluasi23. 

Selain langkah langkah diatas, PBL juga memiliki tahapan-

tahapan diantaranya sebagai berikut: 

1) Pengenalan masalah kepada peserta didik, yaitu Menjelaskan 

tujuan pembelajaran, menjelaskan instrumen yang dibutuhkan. 

Memotivasi peserta didik untuk berperan aktif dalam 

memecahkan masalah 

2) Mengorganisasikan peserta didik, yaitu Membantu peserta 

didik mengidentifikasikan serta mengelompokkan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah. 

 
23 Frisca Wulandari, “Keterkaitan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Dengan 

Model Problem Based Learning (PBL),” 2016, 74. 
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3) Membimbing pengidentifikasian individu dan kelompok, yaitu 

Mendorong peserta didik dalam pengumpulan informasi yang 

sesuai, melaksanakan kegiatan ekspreimen dalam memperoleh 

penjelasan serta pemecahan masalah. 

4) Mengembangkan dalam penyajian hasil karya, yaitu Menjadi 

fasilitator untuk peserta didik dalam perencanaan dan 

menyiapkan karya sesuai dengan laporan, model dan berbagai 

tugas dengan teman. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, 

yaitu Mengevaluasi hasil belajar berdasarkan materi yang telah 

dipelajari atau meminta presentasi kelompok sesuai hasil 

kerja24. 

Berdasarkan paparan sebelumnya, dapat diketahui bahwa 

langkah-langkah PBL adalah menemukan masalah, 

mengidentifikasi masalah, analisis masalah, menyajikan hasil, 

mempresentasikan dan mengevaluasi. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning (PBL)  

1) Kelebihan Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) memiliki beberapa kelebihan 

yaitu sebagai berikut: 

 
24 Reza Yuafian and Suhandi Astuti, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL),” Jurnal Riset Pendidikan Dasar, 03.April 

(2020), 19. 
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a) Peserta didik didorong agar mempunyai kemampuan 

memecahkan suatu masalah pasa situasi nyata 

b) Peserta didik mempunyai kemampuan membangun 

pemahamannya sendiri melalui kegiatan belajar 

c) Pembelajaran berpusat pada permasalahan sehingga materi 

yang tidak terdapat kaitannya tidak  butuh dipelajari peserta 

didik dengan menghafal ataupun menyimpan informasi 

d) Terjadi kegiatan ilmiah terhadap peserta didik dengan 

melalui kerja kelompok 

e) Peserta didik terbiasa memakai sumber pengetahuan baik 

melalui internet, observasi, wawancara, dan perpustakaan 

f) Peserta didik mempunyai kemampuan dalam menilai 

kemajuan belajar mereka sendiri 

g) Peserta didik mempunyai kemampuan guna melaksanakan 

komunikasi ilmiah pada kegiatan diskusi ataupun presentasi 

hasil dari pekerjaan mereka 

h) Kesusahan belajar peserta didik secara individu bisa diatasi 

lewat kerja kelompok pada bentuk peer teaching25. 

Berdasarkan paparan tersebut, kelebihan dari PBL adalah 

peserta didik dapat terlatih untuk memiliki keterampilan sendiri 

 
25 Nova Nadila and Saputri Sitompul, ‘“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Terhadap Peningkatan Kemampuan”’, Jurnal Pendidikan Matematika, 04.no.01 (2021), 

48–49. 
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dalam berpikir. Peserta didik juga dapat menganalisis dan 

menemukan solusinya sendiri. 

2) Kekurangan Problem Based Learning (PBL)  

Selain kelebihan diatas, PBL juga memliki kekurangan yaitu 

sebagai berikut:  

a) Ketika peserta didik tidak memiliki minat atau tidak 

mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari 

sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan 

untuk mencoba. 

b) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui pemecahan 

masalah membutuhkan cukup waktu untuk persiapan  

c) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk 

memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka 

tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari26. 

Berdasrkan paparan tersebut, kekurangan dari PBL 

diantaranya yaitu membutuhkan waktu yang tidak sedikit, jika 

peserta didik tidak memiliki minat maka peserta didik akan merasa 

kesulitan. 

3. Materi Aljabar 

Aljabar adalah cabang matematika yang mempelajari struktur, 

hubungan dan kuantitas. Untuk mempelajari hal-hal ini dalam aljabar 

 
26 Sanjaya, “Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta : 

Kencana Prenada Media, 2013),  h. 221.  
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digunakan simbol (biasanya berupa huruf) untuk mempresentasikan 

bilangan secara umum sebagai sarana penyederhanaan dan alat bantu 

memecahkan masalah27. Materi aljabar memiliki dua sub bab 

dianataranya yaitu: 

1) Aljabar dalam Kalimat Matematika 

a. Kalimat Matematika Menggunakan Huruf atau Variabel 

Jika banyaknya persegi bertambah bagaimana perubahan 

kalimat matematika yang digunakan untuk menentukan 

banyaknya lidi yang diperlukan? 

 

Pada 3 lidi ditambahkan setiap kali menambah satu persegi. 

Banyaknya lidi yang diperlukan selalu dapat ditentukan ketika 

banyaknya persegi diketahui. Kalimat matematika untuk 

menentukan banyaknya lidi adalah sebagai berikut: 

   1 +  3 𝑥 𝑎. 

 
27 Noor Hidayani, “Bentuk Aljabar (Jakarta : PT Balai Pustaka 2013) h. 1. 
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Kalimat matematika dengan menggunakan huruf disebut bentuk 

aljabar. Dengan menggunakan huruf, kita dapat menyatakan 

hubungan antarbesaran dengan bentuk aljabar. 

➢ Cara Menyatakan Perkalian bentuk Aljabar 

Cara menyatakan perkalian : 

a) Dalam bentuk aljabar hapus tanda perkalian (x) 

b) Ketika mengalikan bilangan dan huruf, tulislah bilangan 

di depan huruf. 

Contoh : 

 3 × 𝑎 = 3𝑎 

 𝑥 × (−4) =  −4𝑥 

 (𝑥 + 𝑦) × 2 = 2(𝑥 + 𝑦) 

Jika dua huruf dikalikan, misalkan 𝑏 × 𝑎, biasanya hasil kalinya 

dinyatakan terurut secara alpabetis, yaitu ab. 

➢ Cara Menyatakan Perpangkatan Bentuk Aljabar 

Cara menyatakan Perpangkatan : 

a) Hasil kali huruf yang sama ditulis dengan menggunakan 

eksponan. 

Kita telah menyajikan 5 × 5 sebagai 52, dan 5 × 5 × 5 

sebagai 53. Kita dapat menyatakan 𝑎 × 𝑎 sebagai 𝑎2 dan 

𝑎 × 𝑎 × 𝑎 sebagai 𝑎3. 

Contoh : 

 𝑥 × 𝑥 × 3 = 3𝑥2 
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 𝑎 × 𝑎 × 𝑎 × 𝑏 × 𝑏 = 𝑎3𝑏2 

➢ Cara Menyatakan Hasil Bagi Bentuk Aljabar 

Cara menyatakan Hasil Bagi : 

a) Di dalam bentuk aljabar yang digunakan adalah bentuk 

pecahan, bukan simbol pembagian. 

Contoh : 

 𝑥 ∶ 3 =
𝑥

3
 

  (𝑎 + 𝑏) ∶  2 =
𝑎+𝑏

2
  

 5 ∶ 𝑎 =  
5

𝑎
 

➢ Cara Menyatakan Besaran  

Contoh : 

Mia berjalan 1.500 m dari rumahnya ke sekolah dengan 

kecepatan 70m per menit. Berapa jarak Mia ke sekolah setelah a 

menit berangkat dari rumah? 

Jarak anatara Mia ke sekolah adalah selisih antara jarak rumah 

ke sekolah dengan jarak yang telah di tempuh Mia. 

Jawaban : 

 

➢ Subtitusi Bentuk Aljabar 
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Mengganti huruf dengan bilangan dalam bentuk aljabar disebut 

mensubsitusi bilangan ke bentuk aljabar. 

Penyelesaian : 

 1 + 3 × 𝑎 

 = 1 + 𝑎 × 3 (𝑠𝑢𝑏𝑠𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎 = 50) 

 = 1 + 50 × 3 

 = 151 (Nilai bentuk aljabar) 

Contoh : 

Tentukan nilai 3𝑥 − 5 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑥 = −2. 

Jawaban : 

     3𝑥 − 5    

 = 3 × (−2) − 5 

 = −6 − 5 

 = −11 

Jawaban nya adalah: -11 

2) Menyederhanakan Bentuk Alajabar 

➢ Bentuk Aljabar Linier 

Contoh : 

Karena -2𝑥 − 5 =  -2𝑥 + (-5), maka suku-suku pada bentuk 

aljabar -2 − 5 adalah -2𝑥 dan −5. 

Koefisien dari x pada suku −2𝑥 adalah -2. 

➢ Penjumlahan dan Pengurangan dalam Bentuk Linier 

Subsitusi 𝑥 dengan 2 
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Ketika menghitung secara vertikal pastikan suku-suku yang 

memuat huruf dan suku-suku bilangan sejajar secara vertikal. 

Contoh : 

Sederhanakanlah (2𝑎 + 5) − (𝑎 − 7) 

Jawaban : 

Ubahlah tanda negatif pada 𝑎 –  7, kemudian jumlahkan dengan 

bentuk aljabar linier lain. 

      (2𝑎 + 5) − (𝑎 − 7) 

          = (2𝑎 + 5) + (−𝑎 + 7) 

   = 2𝑎 + 5 − 𝑎 + 7 

           = 𝑎 + 12 

Jadi, jawaban nya adalah: 𝑎 + 12 

➢ Perkalian Bentuk Aljabar dan Bilangan 

Contoh 1 : 

 4𝑎 × 5 

 = 4 × 𝑎 × 5 

 = 4 × 5 × 𝑎 

 = 20𝑎 

Contoh 2 : 

Sederhanakanlah 2 (𝑥 + 4). 

Jawaban : 

Hapus tanda kurung dengan menerapkan sifat distributif. 

     2(𝑥 + 4) 
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  = 2 × 𝑥 + 2 × 4 

  = 2𝑥 + 8 

Jadi jawabanya adalah: 2𝑥 + 8 

B. Kajian Studi yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengen penelitian ini sekaligus 

untuk memperkuat penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Pada 

bagian ini juga dijelaskan persamaan dan perbedaan dari penelitian 

sebelumnya. Berikut ringkasan penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti sebelunnya : 

1. Penelitian yang dilakukan Basri dkk dengan judul “Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Masalah dalam Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Aljabar” dari hasil penelitian tersebut diketahui 

bahwa LKPD dinyatakan praktis dengan rata-rata untuk seluruh aspek 

pengamatan keterlaksanaan LKPD sebesar 0,98 dengan kategori 

terlaksana sebagian, rata-rata persentase angket respon peserta didik dan 

pendidik berturut-turut 83,06 dan 75.83 dengan kategori respon positif. 

Berdasarkan hasil analisis data kevalidan, kepraktisan dan keefektifan 

maka dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis masalah dapat 

meningkatkan pemahaman konsep aljabar peserta didik dengan kategori 

valid, praktis dan efektif28. Persamaan dengan penelitian ini adalah 

dengan menggunakan metode R&D dan materinya sama yaitu aljabar. 

 
28 Basri, Thamrin Tayeb, Andi Ika Prasasti Abrar, Fitriani Nur, Andi Dian Anggriani 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Masalah Dalam Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Aljabar,” 8, no.2 (2020), 181. 
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Adapun perbedaannya adalah model pengembangan penelitian ini 

menggunakan model pengembangan Plomp sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan mengunakan model pengembangan Borg And Gall. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rezi Ariawan dkk dengan judul “ 

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning disertai Pendekatan Visual 

Thinking pada Pokok Bahasan Kubus dan Balok Kelas VIII”, dari hasil 

penelitian tersebut diketahui bahwa telah dihasilkan perangkat 

pembelajaran matematika berupa rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) dan lembar kerja peserta didik (LKPD) dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) disertai pendekatan 

Visual Thinking pada pokok bahasan kubus dan balok siswa kelas VIII 

SMP/MTs yang telah teruji kevalidannya dan diperoleh hasil yaitu 

sangat valid29. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan penulis 

adalah menerapkan model pembelajaran PBL dalam pembelajaran. 

Adapun perbedaannya adalah penelitian ini menggunakan bahan ajar 

LKPD dan RPP sedangkan penulis hanya menggunakan LKPD saja.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Pidi Pranata dkk dengan judul 

“Pengembangan LKS Matematika Berbasis Problem Based Learning 

Pada Materi Bangun Datar Sekolah Dasar” dari hasil penelitian tersebut 

diketahui bahwa telah dihasilkan Penelitian pengembangan ini 

 
29 Rezi Ariawan and Kinanti Januarita Putri, ‘Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika Dengan Model Pembelajaran Problem Based Learning Disertai Pendekatan’, 3.3 

(2020), 301. 
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menghasilkan LKS berbasis Problem Based Learning pada materi 

statistika. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model 

pengembangan Four-D (4-D) yang terdiri dari 4 tahapan diantaranya 

yaitu tahap pendefinisian (define), perancangan (design), 

pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Kualitas LKS 

yang dikembangkan adalah sebagai berikut 1) LKS yang dikembangkan 

dikategorikan “valid” yang ditentukan berdasarkan hasil penilaian LKS 

oleh ketiga ahli validator (ahli bahasa, ahli materi, dan ahli media), 2) 

LKS yang dikembangkan dikategorikan “sangat praktis” yang 

ditentukan berdasarkan hasil analisis lembar kepraktisan guru dan siswa 

kelas IV SD Negeri 2 Air Lesing terhadap LKS yang dikembangkan, 3) 

LKS yang dikembangkan dikategorikan ”efektif” yang ditentukan 

berdasarkan hasil tes peserta didik kelas IV SD N 2 Air Lesing30. 

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan penulis Pengembangan 

dilakukan dengan Berbasis Problem Based Learning. Adapun 

perbedaannya terletak pada bahan ajar yang digunakan peneliti 

menggunakan LKS dan model pembelajaran 4-D sedangkan penulis 

menggunakan LKPD dan model Borg and Gall.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Anggria Septiani Mulbasari dkk dengan 

judul “Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning (PBL) 

pada Materi Pogram Linier”, dari hasil penelitian tersebut diketahui 

 
30 Dwi Pidi Pranata, Aren Frima, and Asep Sukenda Egok, ‘Pengembangan LKS 

Matematika Berbasis Problem Based Learning Pada Materi Bangun Datar Sekolah Dasar’, 5.4 

(2021), 2300. 



32 
 

 

bahwa lembar kerja peserta didik (LKPD) yang dikembangkan 

memenuhi kriteria valid, praktis, dan memiliki efek potensial. Lembar 

kerja peserta didik (LKPD) ini dapat dikatakan berkualitas baik dan 

layak untuk digunakan oleh pendidik dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran matematika pada materi program linear kelas XI SMA. 

Dengan demikian, diharapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini 

dapat meningkatkan pemahaman materi peserta didik serta menjadi daya 

tarik bagi peserta didik untuk belajar matematika.31 Persamaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu mengembangkan LKPD 

berbasis Problem Based Learning (PBL). Adapun perbedaannya terletak 

pada materi yaitu Anggria Septiani Mulbasari, Marhamah, Robiyatun 

menggunakan materi Program Linier sedangkan penelitian ini 

menggunakan materi Aljabar. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Kiki Herdiansyah dengan judul 

“Pengembangan LKPD Berbasis Model Problem Based Learning untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis” dari hasil penelitian 

tersebut diketahui bahwa pembelajaran menggunakan  LKPD  berbasis 

model Problem Based Learning memberikan kemampuan  berpikir  

kritis  yang  lebih tinggi dibandingkan   dengan   pembelajaran   yang 

tidak  menggunakan  LKPD  berbasis  model Problem  Based  Learning 

pada  materi  pokok peluang kelas X SMA32. Persamaan dengan 

 
31 Anggria Septiani Mulbasari, Marhamah, and Robiyatun, “Pengembangan LKPD 

Berbasis Problem Based Learning (PBL) Pada Materi Program Linier,” 2 (2021) : 33. 
32 Kiki Herdiansyah, ‘PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS MODEL PROBLEM 

BASED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS’, 92. 
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penelitian ini adalah sama-sama mengembangakan LKPD berbasis PBL. 

Adapun perbedaannya yaitu penelitian Kiki Herdiansyah Meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. 

6. Penelitian yang dilakukan Resty Neli Prisiska, Hapizah dkk dengan 

judul “Pengembangan LKS Berbasis Problem Based Learning Materi 

Aritmetika Sosial” dasi hasil penelitian tersebut yaitu menghasilkan 

LKS dengan model problem based learning yang valid dan praktis. 

Kevalidan LKS berdasarkan konten, konstruk, dan bahasa. LKS yang 

peneliti kembangkan adalah LKS dengan model problem based learning 

yang terbukti memiliki efek potensial terhadap hasil belajar, baik dari 

ranah kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), maupun psikomotorik 

(keterampilan)33. Persamaan dengan penelitian ini yaitu menerapkan 

model Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning. Adapun 

perbedaannya yaitu Resty Neli Prisiska, Hapizah, dan Muhammad 

Yusuf mengembangkan LKS dan menggunakan materi Aritmetika 

Sosial, Sedangkan penelitian ini mengembangkan LKPD dan 

menggunakan materi Aljabar. 

C. Kerangka Berpikir 

Bahan ajar merupakan sumber belajar yang dapat digunakan sebagai 

sumber pengetahuan oleh peserta didik, sedangkan untuk pendidik bahan 

ajar digunakan untuk perencanaan proses pembelajaran berlangsung. Dalam 

 
33 Resty Neli Prisiska and Muhammad Yusuf, ‘PENGEMBANGAN LKS BERBASIS 

PROBLEM BASED LEARNING’, 10.2 (2017), 92. 



34 
 

 

penelitian ini peneliti mengembangkan bahan ajar berupa LKPD berbasis 

PBL pada materi aljabar dengan tujuan untuk mengetahui kevalidan dan 

kepraktisan LKPD berbasis PBL pada materi Aljabar di SMP Negeri 9 

Metro. LKPD ini dikembangkan dengan tahap-tahap Borg and Gall. 

Pengembangan LKPD ini diawali dengan tahap potensi dan masalah, pada 

tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan untuk mengetahui 

permasalahan yang ada dilingkungan peserta didik untuk memperoleh data-

data yang diperlukan. Tahap kedua yaitu pengumpulan informasi, pada 

tahap ini sebelum peneliti melakukan perencanaan isi LKPD peneliti 

mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk mengatasi masalah yang 

dihadapi disekolah tempat penelitian. Kemudian lanjut pada tahap desain 

produk, pada tahap ini peneliti membuat desain dari LKPD yang akan 

dikembangkan. Tahap desain produk ini menjawab pertanyaan penelitian 

bagaimana pengembangan LKPD berbasis PBL pada materi aljabar. 

Setelah produk selesai di desain, tahap selanjutnya adalah 

memvalidasi produk oleh validator ahli yang terdiri dari ahli materi dan ahli 

media. Tujuan dilakukannya validasi yaitu untuk mengetahui kevalidan dari 

LKPD matematika yang dikembangkan. Jika setelah validasi produk belum 

dikatakan valid oleh validator, maka akan dilakukan revisi desain. Tahap 

revisi desain ini menjawab pertanyaaan penelitian tentang bagaimana 

kevalidan LKPD berbasis PBL pada materi aljabar. 

Setelah produk dikatakan valid oleh validator, dilakukan uji coba 

produk untuk menguji kepraktisan LKPD kepada peserta didik. Dari uji 
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coba produk, apabila tanggapan peserta didik sudah mencapai kriteria 

interpretasi “Praktis atau Sangat Praktis” maka dapat dinyatakan produk 

LKPD berbasis PBL telah selesai dikembangkan sehingga menghasilkan 

produk akhir. Pada tahap revisi produk dilakukan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian tentang bagaimana kepraktisan LKPD berbasis PBL 

pada materi aljabar. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti dapat membuat 

kerangka berpikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 

Analisis Kebutuhan Peserta 

Didik 

 

Perencanaan Isi LKPD 

 
Desain bahan ajar berupa LKPD Berbasis Problem 

Based Learning (PBL) pada Materi Aljabar  

 

Uji Validasi oleh Ahli Materi dan Ahli 

Media 

 

Valid 

 

Tidak 

Valid 

 

Revisi Desain 

 
Uji Coba Produk 

 

Produk Akhir LKPD Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada 

Materi Aljabar 

 

Revisi Produk 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian dan pengembangan (Research and Development). Research and 

Development merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

mengembangkan suatu produk serta untuk memvalidasi produk dengan 

menguji kualitas produk tersebut34. Penelitian ini diawali dengan analisis 

kebutuhan untuk menghasilkan produk yang kemudian diuji kelayakannya 

apakah dapat digunakan serta dapat diterima dengan baik dan benar di 

masyarakat luas. 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan LKPD berbasisi PBL pada materi aljabar 

kelas VII peneliti menggunakan model Borg and Gall35. Research and 

Development ini memiliki prosedur yang harus dilaksanakan tahap demi 

tahap dalam proses meghasilkan suatu produk. Langkah-langkah tersebut 

dilakukan dalam suatu penelitian untuk menghasilkan suatu produk yang 

berkualitas. Adapun Langkah-langkah penggunaan metode Research an 

Development model Borg and Gall ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

 

 
34 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan (Research and Development) 

(Bandung:  

Alfabeta, 2020), hlm 28 
35 Ibid., hlm 33. 
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Gambar 3.1 Tahap Model Borg and Gall36 

Prosedur yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini 

adalah tujuh tahap dari sepuluh tahap Borg and Gall yang sudah 

dimodifikasi oleh sugiyono. Tahapan itu dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

Adapun tujuh tahap R&D berdasarkan model penelitian Borg and Gall yang 

digunakan dalam penelitian ini dan dijelaskan sebagai berikut : 

1. Potensi dan Masalah 

Potensi pada penelitian ini yaitu banyak peserta didik yang meraih 

juara akademik. Masalah dalam penelitian ini didasarkan atas hasil 

analisis  kebutuhan yang dilakukan peneliti di UPTD SMP Negeri 9 

Metro melalui wawancara dengan Ibu Rina Handayani selaku pendidik 

 
36 Lailatul Siamy, Farida, and Muhamad Syazali, ‘Media Belajar Matematika Berbasis 

Multimedia Interaktif Dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning’, Jurnal 

Matematika, 1.1 (2018), 115. 
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mata pelajaran matematika kelas VII. Masalah dalam penelitian 

pengembangan ini adalah bahan ajar yang digunakan belum berbasis 

Problem Based Learning (PBL). Sehingga diperlukan adanya 

pengembangan bahan ajar berupa LKPD berbasis PBL pada materi 

aljabar untuk dapat membantu pendidik menyampaikan materi 

pembelajaran dan agar membantu peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran. 

2. Mengumpulkan Informasi  

Sebelum menentukan pilihan perencanaan produk yang akan 

dikembangkan sebaiknya peneliti perlu mengumpulkan data kebutuhan 

yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah yang dihadapi disekolah 

tempat penelitian. Data yang dikumpulkan digunakan sebagai bahan 

perancanaan produk yang dikembangkan, diharapkan dapat mengatasi 

permasalahan tersebut.  

3. Desain Produk  

Setelah mengumpulkan data, selanjutnya membuat produk awal 

LKPD berbasis PBL pada materi aljabar. Produk yang akan dihasilkan 

pada penelitian ini berupa bahan ajar LKPD. LKPD yang dikembangkan 

berisi pendahuluan seperti deskripsi PBL, petunjuk penggunaan LKPD, 

tujuan dan indikator yang dicapai setelah mempelajari materi. Selain 

pendahuluan, LKPD juga berisi sub bab materi. 
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4. Validasi Desain 

Setelah desain produk selesai selanjutnya diperiksa oleh doosen 

pembimbing dan jika dinyatakan siap untuk divalidas, langkah 

selanjutnya dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa 

validator atau pakar yang sudah berpengalaman dalam dunia pendidikan 

untuk menilai suatu produk yang dikembangkan. Validator pada tahap 

ini terdiri dari ahli materi dan ahli media untuk memberikan penilaian 

terhadap LKPD yang dikembangkan agar diketahui kelebihan dan 

kekurangannya. Penilaian yang dilakukan oleh ahli materi matematika 

terdiri dari kelayakan materi atau isi, kesesuaian penyajian, kesesuaian 

bahasa dan karakteristik LKPD berbasis Problem Based Learning. 

Sedangkan penilaian yang dilakukan ahli media meliputi desain cover, 

desain isi, dan desain media cetak. 

5. Perbaikan Desain 

Setelah desain produk  divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, 

maka dapat diketahui kelemahan dan kekurangannya. Selanjutnya akan 

dilakukannya perbaikan desain sesuai dengan penilaian dari validator 

untuk menentukan kevalidan LKPD tersebut. Perbaikan tersebut 

dilakukan bertujuan untuk menyempurnakan hasil LKPD yang akan 

dikembangkan. 

6. Uji Coba Produk 

Pada tahap ini LKPD yang telah diperbaiki, selanjutnya peneliti 

melakukan uji coba terbatas  yang melibatkan 28 peserta didik kelas 
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VII.4 di UPTD SMP Negeri 9 Metro. Peserta didik didalam tahap ini 

diarahkan dapat memberikan respon berupa tanggapan terhadap bahan 

ajar berupa LKPD berbasis PBL yang telah dikembangkan. Setelah ini 

peserta didik diminta untuk mengisi angket penilaian respon peserta 

didik mengenai LKPD yang telah dibuat guna untuk melihat 

kepraktisannya. 

7. Revisi Produk Setelah Uji Coba 

Setelah melakukan uji coba produk kemudian dilanjutkan dengan 

merevisi kembali LKPD yang sudah diujikan. Jika dianggap masih 

belum layak untuk digunakan. LKPD akan diperbaiki kembali 

berdasarkan analisis respon peserta didik setelah menggunakan LKPD. 

Hasil analisis tersebut dijadikan sebagai pedoman untuk memperbaiki 

LKPD guna untuk mendapatkan LKPD yang valid dan praktis 

digunakan sebagai bahan ajar. Berdasarkan hasil uji coba produk, 

apabila respon pendidik maupun peserta didik mengatakan bahwa 

produk praktis, maka dapat dikatakan bahwa produk ini telah selesai 

dikembangkan sehingga menghasilkan produk akhir. Jika produk belum 

sempurna maka hasil dari uji coba dijadikan perbaikan dan 

penyempurnaan produk yang dibuat, sehingga dapat menghasilkan 

produk akhir berupa media pembelajaran yang layak untuk digunakan.   
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C. Desain Uji Coba Produk 

1) Desain Uji Coba 

Desain uji coba produk dilakukan untuk mengumpulkan data 

yang dapat dipergunakan sebagai dasar untuk menentukan kevalidan 

dan kelayakan pada LKPD berbasis PBL materi aljabar yang 

dihasilkan. Validasi poduk ada dua macam yaitu : 

a. Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi berisikan kegiatan penilaian untuk 

memperoleh data berupa kevalidan materi dari media pembelajaran 

matematika oleh validator ahli materi menggunakan instrumen 

yang telah peneliti siapkan. Data yang didapatkan kemudian 

dianalisis untuk dilakukan perbaikan agar menghasilkan LKPD 

berbasis PBL materi aljabar yang layak digunakan oleh peserta 

didik dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  

b. Validasi Ahli Media 

Validasi media ini digunakan untuk mengetahui kevalidan 

LKPD berbasis PBL materi aljabar yang dilakukan oleh ahli media. 

Validasi produk dilakukan oleh validator dengan mengisi 

instrument validasi guna menilai produk yang telah dikembangkan, 

validator memberikan penilaian , saran, dan kritik terhadap produk 

agar peneliti memperoleh informasi atau data. Uji coba produk 

dilakukan pada uji coba terbatas yaitu pada kelas VII-4. 
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2) Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba pada penelitian pengembangan ini merupakan 

peserta didik kelas VII di SMP Negeri 9 Metro. Peneliti disarankan 

pendidik memilih kelas VII-4. Uji coba dilakukan dengan skala 

terbatas, ditunjuk kepada peserta didik yang sudah belajar materi 

aljabar yaitu sebanyak 28 peserta didik.  

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang digunakan 

untuk mengumpulkan data sehingga diperoleh data yang digunakan 

untuk keperluan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

pada penelitian ini sebagai berikut. 

a. Wawancara 

Teknik wawancara yang dilakukan pada penelitian ini yaitu 

menggunakan wawancara tidak terstruktur, di mana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara37. Wawancara dilakukan pada 

tahap pengumpulan informasi. Dengan dilakukan nya wawancara 

dapat mengetahui informasi yang diperoleh . Teknik pengumpulan 

data berupa wawancara dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan 

data-data yang diperlukan dalam penelitian. Teknik pengumpulan 

data berupa wawancara dengan pendidik kelas VII dan peserta 

didik kelas VII SMP Negeri 9 Metro. Wawancara dilakukan oleh 

 
37 Ibid. 
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peneliti untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam 

penelitian dan pengembangan LKPD berbasis PBL. Wawancara 

dilakukan untuk mengetahui apa saja permasalahan yang 

ditemukan di SMP Negeri 9 Metro. 

b. Angket 

Angket ini bertujuan untuk dapat mengetahui validasi dari 

para ahli serta untuk mengetahui respon peserta didik. Skala yang 

digunakan pada angket ini adalah skala likert. Jawaban dari 

penggunaan skala likert ini dari sangat positif sampai sangat 

negatif yakni dapat berupa kata-kata sangat baik, baik, tidak baik, 

dan sangat tidak baik38. Berikut beberapa angket yang digunakan 

dalam penelitian ini.  

1) Angket Validasi Ahli 

Angket validasi ini diberikan kepada validator untuk 

memvalidasi produk yang dikembangkan apakah valid atau 

tidak untuk digunakan. Adapun validator dalam hal ini terdiri 

dari validator ahli materi dan validator ahli media. 

2) Angket Respon Peserta Didik 

Selain itu, angket juga diberikan kepada peserta didik 

untuk mengetahui respon peserta didik setelah dilakukannya 

pembelajaran matematika menggunakan LKPD berbasis PBL. 

Penilaian angket respon peserta didik sama dengan penilaian 

 
38 Ibid., hlm 233. 
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angket validasi yakni menggunakan skala likert dengan rentang 

nilai 1-4 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

berupa foto, gambar, dan data tentang penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Instrumen Validasi Ahli 

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui apakah LKPD 

berbasis PBL yang sudah dirancang valid atau tidak. Adapun kisi-

kisi angket validasi ahli yang terdiri dari ahli materi dan ahli media. 

Kisi-kisi yang diberikan ahli materi adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi39 

Aspek Pernyataan No Butir 

Kelayakan isi Kesesuaian materi, kebenaran 

konsep/materi dengan TP 
1-5 

Kejelasan maksud dari materi 

dan soal latihan 
6-11 

Kebahasaan Menggunakan bahasa yang baik 

dan benar 
12-14 

Kalimat mudah dipahami 14-15 

Pengembangan 

LKPD berbasis 

Problem Based 

Learning 

Langkah langkah pendekatan 

Problem Based Learning 
16-20 

 

 
39 Ibid 



45 
 

 

Selain kisi-kisi ahli materi adapun kisi-kisi ahli media. Kisi-

kisi yang diberikan kepada ahli media adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media40 

Aspek Pernyataan No Butir 

Desain Cover 

LKPD 

Ilustrasi cover LKPD 
1-4 

Desain Isi 

LKPD 

Kesesuaian jenis huruf dan spasi 5-7 

Kejelasan dan kesesuaian gambar 

dengan materi 8-10 

Kesesuaian ukuran tulisan dengan 

gambar 11-12 

Susunan teks 13 

Tampilan tata letak 14-15 

 

2. Instrumen Respon Peserta Didik 

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan informasi 

tentang kepraktisan berdasarkan respon peserta didik terhadap 

LKPD yang telah dikembangkan. Berikut kisi-kisi angket respon 

peserta didik. 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik41 

Aspek Indikator No Butir 

Isi LKPD Problem Based Learning 1 

Membantu dalam proses 

pembelajaran 2-3 

Respon Menunjukan reaksi dan respon 

peserta didik dalam pembelajaran 4-7 

Desain Gambar yang di sajikan jelas 8 

Desain LKPD menarik 9 

Keterbacaan Mudah dibaca dan kalimat mudah 

dipahami 10 

 
40 Ibid 
41 Ibid 
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E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan tahap penting setelah data 

terkumpul. Teknik Analisis data yang digunakan yaitu analisis validasi 

angket.  Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan yaitu 

sebagai berikut:  

1. Analisis  Angket Validasi Ahli  

Analisis validasi ahli berfungsi sebagai instrumen untuk melihat 

kevalidan LKPD berdasarkan validasi ahli materi maupun ahli media. 

Validasi yang digunakan adalah validasi berdasarkan skala likert  

dengan rentan nilai 1-4 seperti yang tertera pada Tabel 3.4 sebagai 

berikut: 

Tabel 3.4 

Pedoman Penskoran Validasi Ahli42 

Skor Keterangan 

4 Sangat setuju 

3 Setuju 

2 Cukup 

1 Tidak Setuju 

Adapun rumus Analisis Kevalidan sebagai berikut43. 

 

 

Keterangan : 

𝑉𝑎 ∶ Validasi Ahli  

 𝑇𝑆 ∶ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 (ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟)  

 𝑇𝑆𝑚𝑎𝑥 ∶ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  

 
42 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian (Bandung: Alfabet, 2012), 

hal. 15. 
43 Akbar,S, Instrumen Perangkat Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2013). 

𝑉𝑎 =
(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 ) 𝑇𝑆

(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙) 𝑇𝑆𝑚𝑎𝑥
× 100%  
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Setelah memperoleh hasil, kemudian diinterpretasikan pada 

kriteria validasi ahli sehingga didapatkan kesimpulan mengenai 

kevalidan LKPD yang dikembangkan. Adapun kriteria kevalidan 

dapat dilihat pada Tabel 3.5.  

Tabel 3.5 

Kriteria Validasi Ahli44 

Nilai Kriteria 

80% - 100% Sangat Valid 

60% - 80% Valid 

40% - 60% Cukup Valid 

20% - 40% Tidak Valid 

Keempat Kriteria diatas digunakan ketika melihat hasil akhir 

dari kevalidan LKPD yang dikembangkan. Apabila skor mencapai 

rata-rata keseluruhan dalam uji validasi ahli dengan kriteria valid atau 

sangat valid. 

2. Analisis Kepraktisan 

Analisis Kepraktisan akan dilakukan dengan cara melihat 

angket respon peserta didik setelah penggunaan LKPD berbasis 

Problem Based Learning pada materi aljabar. Perhitungan nilai 

kepraktisan dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut45. 

 

Keterangan : 

 𝑃 =  𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑒𝑝𝑟𝑎𝑘𝑡𝑖𝑠𝑎𝑛 

 𝑓  =  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ  

 𝑁 =  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚  

 
44 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 94 
45 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan dan Penelitian Peula 

(Bandung: Alfabet, 2012), hal. 13. 

𝑃 =  
(𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ) 𝑓

(𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚) 𝑁
× 100%  
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Setelah memperoleh hasil nilai, kemudian data tersebut 

diinterpretasikan kedalam kriteria sebagai berikut :  

Tabel 3.6 

Kriteria Kepraktisan46 

No Nilai Kriteria 

1 81% - 100% Sangat Praktis 

2 61% - 80% Praktis 

3 41% - 60% Cukup Praktis 

4 21% - 40% Kurang Praktis 

Keempat kriteria diatas digunakan ketika melihat hasil akhir 

dari kepraktisan produk yang akan dikembangkan. Apabila skor rata-

rata keseluruhan dalam uji respon peserta didik dengan kriteria praktis 

atau sangat praktis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
46 Ibid. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan 

atau Research and Development ( R & D ) yaitu menghasilkan sebuah 

produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning pada materi Aljabar kelas VII. 

Penelitian dan pengembangan ini dilakukan di SMP Negeri 9 Metro dengan 

tujuan untuk melihat kepraktisan dari respon peserta didik terhadap LKPD 

yang dikembangkan. Prosedur pengembangan dalam penelitian ini hanya 

sampai pada tahap tujuh yaitu revisi produk, dikarenakan keterbatasan 

waktu dan biaya. Adapun hasil dari setiap tahapan prosedur pengmbangan 

yang sudah dilakukan adalah sebagai berikut:  

1. Potensi Serta Masalah 

Potensi serta masalah pengembangan yaitu mengembangkan 

lembar kerja peserta didik dengan pendekatan pembelajaran berbasis 

Problem Based Learning. Materi yang digunakan dalam LKPD ini 

yaitu materi Aljabar. Menurut hasil wawancara bersama pendidik mata 

pelajaran matematika yang peneliti lakukan pada saat  pra survey dapat 

diketahui bahwa banyak peserta didik yang menganggap pelajaran 

matematika sulit, sehingga keinginan peserta didik untuk belajar masih 

sangat rendah. Metode pembelajaran yang digunakan yaitu dengan 

metode ceramah. Selain itu bahan ajar yang digunakan pada saat proses 
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pembelajaran berlangsung adalah buku cetak dari pemerintah. Belum 

adanya bahan ajar yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Karena pada 

dasarnya sekolah tersebut belum ada bahan ajar berbasis PBL sehingga 

berakibat pada kurangnya bahan ajar pada pelajaran matematika. 

Potensi pada penelitian ini yaitu banyak peserta didik yang 

meraih juara akademik sedangkan potensi sarana prasarana sekolahan 

tersebut yaitu memiliki ruang kelas yang nyaman untuk belajar, ada 

perpustakaan,ada UKS, ada mushola, laboratorium IPA, Laboratorium 

komputer, dan penunjang lainnya. Sedangkan masalah yang ada 

berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pendidik matematika di 

SMP Negeri 9 Metro, diperoleh informasi bahwa bahan ajar yang 

digunakan di sekolah tersebut berupa buku cetak dan seperti pada 

umumnya. 

2. Mengumpulkan Informasi 

Mengumpulkan informasi sangat penting dilakukan untuk 

mengetahui kebutuhan peserta didik terhadap produk yang 

dikembangkan. Tahap pertama dalam mengumpulkan informasi yaitu 

penulis mengumpulkan masalah yang ada di SMP Negeri 9 Metro 

melalui wawancara dengan pendidik mata pelajaran matematika. Hasil 

dari wawancara tersebut diketahui bahwa pendidik hanya 

menggunakan buku cetak dari pemerintah dan belum berbasis PBL. 

Setelah hasil wawancara diketahui, selanjutnya penulis  mengumpulkan 

sumber referensi yang berkaitan dengan potensi masalah seperti jurnal-
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jurnal matematika, buku matematika kelas VII serta seumber-sumber 

lain yang relevan. 

3. Desain Produk 

Pada tahap desain produk penulis merancang LKPD yang akan 

dikembangkan agar sesuai dengan capaian pembelajaran yang akan 

dicapai oleh peserta didik. Adapun LKPD berbasis Problem Based 

Learning (PBL) pada materi aljabar ini disusun secara urut yang terdiri 

dari tujuh bagian, yaitu : 

a. Halaman Depan (Cover) 

Halaman depan memuat informasi berupa judul, materi, 

nama penyusun, asal penyusun, dan kolom identitas peserta didik. 

Adapun tampilan depan pada LKPD yang dikembangkan sebagai 

berikut:  

 
Gambar 4.1 Cover LKPD 
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Halaman depan LKPD ini menggunakan gambar seseorang 

yang sedang menjelaskan rumus aljabar dan gambar angka dan 

rumus menggunakan variabel yang ada di aljabar. 

b. Identitas LKPD 

Bagian identitas LKPD judul, nama penyusun, dosen 

pembimbing, validator ahli, ukuran LKPD, dan kolom nama 

kelompok. Adapun tampilan identitas LKPD sebagai berikut : 

 
Gambar 4.2 Identitas LKPD 

c. Kata Pengantar 

Kata pengantar memiliki fungsi untuk mengantarkan 

pembaca kepada isi atau uraian-uraian yang terdapat pada LKPD. 

Adapun tampilan kata pengantar pada LKPD yang dikembangkan 

sebagai berikut : 
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Gambar 4.3 Kata Pengantar 

Kata pengantar pada LKPD ini juga berisikan ucapan syukur 

kepada Allah SWT dan ucapan terimakasih kepada para pembaca. 

d. Daftar Isi 

Daftar isi memuat informasi berupa daftar bagian-bagian 

pada LKPD yang disusun secara berurutan. Adapun tampilan 

daftar isi pada LKPD yang dikembangkan sebagai berikut : 

 
Gambar 4.4 Daftar Isi 
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Daftar isi pada LKPD ini berfungsi mempermudah para 

pembaca untuk menemukan bagian-bagian LKPD yang akan 

dituju.  

e. Bagian Pendahuluan 

Bagian pendahuluan ini terdiri dari petunjuk penggunaan 

LKPD, peta konsep, alur tujuan pembelajaran dan Tahapan 

Problem Based Learning. Adapun tampilan bagian pendahuluan 

pada LKPD yang dikembangkan sebagai berikut :  

 
Gambar 4.5 Bagian Pendahuluan 

Bagian pedahuluan pada LKPD ini berfungsi sebagai 

petunjuk bagi para pembaca apa yang harus dilakukan sebelum 

menggunakan LKPD dan apa yang akan diperoleh setelah 

menggunakan LKPD. 
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f. Bagian Isi 

Bagian isi merupakan bagian paling utama dari LKPD 

karena di dalamnya terdapat pokok bahasan yang akan dipelajari 

peserta didik. Pada bagian ini terdiri dari 4 sub judul yang 

didalamnya memuat tujuan pembelajaran, kegiatan belajar dan  

latihan soal. 

1) Kegiatan Belajar  

Kegiatan Belajar ini terdiri dari tujuan pembelajaran dan 

contoh soal. Adapun tampilan belajar pada LKPD yang 

dikembangkan sebagai berikut: 

 
Gambar 4.6 Bagian Kegiatan Belajar 

2) Soal Problem Based Learning  

Soal ini bertujuan untuk melatih peserta didik terhadap 

materi aljabar tentang kegiatan 1. Bagian ini terdiri dari 
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permasalahan terhadap soal.  Adapun tampilan  soal pada 

LKPD berbasis PBL yang dikembangkan sebagai berikut : 

 
Gambar 4.7 Bagian Soal Pemecahan Masalah 

3) Latihan Soal  

Latihan soal ini bertujuan untuk  melatih kemampuan 

peserta didik terhadap materi aljabar seluruh sub materinya. 

Latihan soal ini bertujuan untuk mengetahui apakah peserta 

didik paham akan materi yang di pelajari. Adapun tampilan 

soal pada LKPD berbasis PBL yang dikembangkan sebagai 

berikut:  
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Gambar 4.8 Latihan Soal 

g. Bagian Penutup 

Bagian penutup terdiri dari daftar referensi, biografi penulis 

dan halaman belakang. Adapun tampilan bagian penutup pada 

LKPD yang dikembangkan sebagai berikut : 

 
Gambar 4.9 Daftar Referensi 
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4. Validasi Desain 

Validasi desain yang dilakukan dengan cara menghadirkan 

beberapa validator atau pakar yang sudah berpengalaman dalam dunia 

pendidikan untuk menilai produk yang dikembangkan. Validator pada 

tahap ini terdiri dari ahli materi dan ahli media untuk memberikan 

penilaian terhadap LKPD yang dikembangkan agar diketahui 

kelemahan dan kekurangannya.  

a. Validasi LKPD  

Validasi LKPD dilakukan dengan dua cara, yaitu validasi 

ahli materi dan validasi ahli media. 

1) Validasi Ahli Materi 

Tahap validasi ahli materi ini dilakukan untuk 

mengetahui kevalidan dan kekurangan isi materi terhadap 

LKPD yang dikembangkan peneliti. Validator bertugas 

memberikan penilaian dan masukan serta saran untuk 

perbaikan terhadap kekurangan LKPD yang telah 

dikembangkan. Validator ahli materi dalam penelitian ini 

adalah Ibu Dwi Laila Sulistiowati, M.Pd selaku dosen 

matematika di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro. 

Adapun Hasil Validasi lembar penilaian ahli materi disajikan 

pada Tabel berikut :  
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Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek Butir 
Skor 

Validator 

1 Kelayakan Isi 

1 3 

2 3 

3 3 

4 4 

5 4 

6 3 

7 3 

8 3 

9 4 

10 4 

11 4 

2 Kebahasaan 

12 4 

13 3 

14 4 

15 4 

3 

Pengembangan LKPD 

Berbasis Problem Based 

Learning 

16 4 

17 4 

18 3 

19 3 

20 3 

Jumlah 70 

Rata-rata 87,5 %  

Kriteria 
Sangat 

Valid 

Berdasarkan Tabel 4.2 adalah hasil penilaian dari ahli 

materi. Hasil validasi oleh ahli materi didapat nilai rata-rata 

sebesar 87,5% yang berarti LKPD ini dalam kriteria “sangat 

valid”. 

2) Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media dilakukan untuk mengetahui 

kevalidan dan kekurangan LKPD yang telah dikembangkan 

dengan melihat dari aspek media. Validator ahli media 

bertugas untuk memberikan penilaian serta masukan serta 
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saran agar dapat digunakan peneliti sebagai acuan dalam 

perbaikan produk. Validator ahli media dalam penelitian ini 

adalah Ibu Selvi Loviana, M.Pd selaku dosen matematika di 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro. Adapun Hasil 

Validasi lembar penilaian ahli media disajikan pada Tabel 

berikut : 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media  

No Aspek Butir  
Skor 

Validator 

1 Desain Cover LKPD 

1 4 

2 4 

3 3 

4 3 

2 Desain Isi LKPD 

5 4 

6 4 

7 4 

8 4 

9 3 

10 3 

11 4 

12 3 

13 3 

14 4 

15 4 

Jumlah  54 

Rata-rata 90% 

Kriteria 
Sangat 

Valid 

Berdasarkan Tabel 4.2 adalah hasil penilaian dari Ibu 

ahli media. Hasil validasi oleh ahli media didapat nilai rata-

rata sebesar 90% yang berarti LKPD ini dalam kriteria “sangat 

valid”. 
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5. Perbaikan Desain 

Setelah LKPD yang dikembangkan selesai divalidasi, 

selanjutnya dilakukan perbaikan desain. Perbaikan desain dilakukan 

bertujuan untuk menyempurnakan hasil LKPD yang dikembangkan. 

Kritik dan saran dari validator digunakan sebagai masukan untuk 

memperbaiki produk awal yang dikembangkan Adapun perbaikan 

produk dijelaskan sebagai berikut : 

a. Revisi Ahli Materi 

Berikut kritik dan saran perbaikan LKPD yang 

dikembangkan dari validator ahli materi matematika. 

Tabel 4.3 Kritik dan Saran Perbaikan Ahli Materi 

No Validator Kritik dan Saran 

1 
Ahli Materi 

1) Ubah tujuan pembelajaran 

sesuai isi LKPD 

2) Masalah yang disajikan pada 

orientasi disamakan dengan 

organisasi 

3) Beri pengantar terkait aljabar 

di awal  

4) Gunakan variabel untuk 

menyelesaikan masalah 

5) Ganti indikator pencapaian 

menjadi IKTP 

6) Tambahkan latihan mandiri 

 

Hasil perbaikan berdasarkan kritik dan saran dari validator 

ahli materi disajikan pada Tabel 4.4 berikut ini : 
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Tabel 4.4 Perbaikan Sesuai kritik dan saran ahli materi 

Sebelum Revisi 

 

Sesudah Revisi 

 

LKPD yang dikembangkan tujuan 

pembelajarannya belum sesuai 

dengan isi LKPD. 

Peneliti melakukan perbaikan sesuai 

dengan kritik dan saran yang 

diberikan oleh validator dengan 

mengganti tujuan pembelajaran 

sesuai dengan isi LKPD. 
 

 

 

 

 
 

LKPD yang dikembangkan masalah 

di orientasi dan organisasi berbeda 

soalnya. 

Peneliti melakukan perbaikan sesuai 

dengan kritik dan saran yang 

diberikan oleh validator dengan 

mengganti organisasi dengan masalah 

yang sama pada orientasi. 
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LKPD yang dikembangkan sebelum 

melakukan revisi tidak ada pengantar 

mengenai materi aljabar. 

Peneliti melakukan perbaikan sesuai 

kritik dan saran yang diberikan oleh 

validator dengan menambahkan 

pengantar mengenai aljabar di awal 

sebelum masalah. 

 

 

 

 
 



64 
 

 

LKPD yang dikembangkan sebelum 

melakukan revisi belum ada variabel 

yang digunakan pada penyelesaian 

masalah. 

Peneliti melakukan perbaikan sesuai 

kritik dan saran yang diberikan oleh 

validator dengan  mengganti atau 

menambahkan penyelesaian masalah 

dengan variabel. 

 

 

 

 

LKPD yang dikembangkan sebelum 

melakukan revisi menggunakan kata 

indikator pencapaian. 

Peneliti melakukan perbaikan sesuai 

kritik dan saran yang diberikan oleh 

validator dengan mengganti kata 

indikator pencapaian dengan kata 

indikator ketercapaian tujuan 

pembelajaran (IKTP). 
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LKPD yang dikembangkan sebelum 

melakukan revisi tidak adanya 

Latihan Soal setelah Kegiatan belajar 

selesai. 

Peneliti melakukan perbaikan sesuai 

kritik dan saran yang diberikan oleh 

validator dengan menambahkan 

latihan soal pada LKPD setelah 

selesai kegiatan belajar. 

b. Revisi Ahli Media 

Berikut kritik dan saran perbaikan LKPD yang 

dikembangkan dari validator ahli media. 

Tabel 4.5 Kritik dan Saran Perbaikan Ahli Media 

No Validator Kritik dan Saran 

1 
Ahli Media 

1) Perbaiki atau ganti titik 

dengan kotak 

2) Perbaiki warna 

3) Perbaiki gambar cover 

Hasil perbaikan berdasarkan kritik dan saran dari validator 

ahli media disajikan dalam Tabel 4.6 berikut ini : 

Tabel 4.6 Perbaikan sesuai kritik dan saran bahli media 

Sebelum Revisi 

 

Sesudah Revisi 
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LKPD yang dikembangkan sebelum 

melakukan revisi jawaban 

penyelesaian masalah menggunakan 

titik-titik. 

Peneliti melakukan perbaikan sesuai 

kritik dan saran yang diberikan oleh 

validator dengan mengganti titik-titik 

dengan kotak-kotak. 

 

 
 

 

 

pada LKPD yang dikembangkan 

sebelum dilakukan revisi, warna pada 

setiap halaman tidak kontras. 

Peneliti melakukan perbaikan sesuai 

kritik dan saran yang diberikan oleh 

validator dengan menggunakan 

warna tidak terlalu banyak atau 

menggunakan warna setiap kegiatan 

memakai dua warna saja. 
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LKPD yang dikembangkan sebelum 

dilakukan revisi gambar cover terlalu 

sering digunakan. 

Peneliti melakukan perbaikan sesuai 

kritik dan saran yang diberikan oleh 

validator dengan mengganti gambar 

cover dengan gambar cover lain 

sesuai dengan materi. 

6. Uji Coba Produk  

Pada tahap ini uji coba produk ini, peneliti melakukan uji coba 

kepada 28 peserta didik kelas VII.4. Berikut foto kegiatan penelitian 

yang peneliti ambil pada tanggal 17 Januari 2024 dikelas VII-4 SMP 

Negeri 9 Metro.  

 

Gambar 4.10 Kegiatan Diskusi Kelompok 

 Pada Gambar 4.10 peserta didik sedang melakukan diskusi 

kelompok tentang isi LKPD. Setelah peserta didik selesai mengamati 

LKPD dan berdiskusi lalu peserta didik diminta untuk mengisi angket 

respon peserta didik. Adapun hasil dari uji coba produk sebagai berikut: 
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a. Hasil Lembar Respon Peserta Didik 

Data dari lembar respon peserta didik diperoleh kualitas 

LKPD yang dikembangkan berdasrkan kepraktisannya. Data 

tersebut disajikan pada Tabel berikut : 

Tabel 4.7 Hasil Respon Peserta Didik 

No Aspek Butir Skor Butir 

1 Isi LKPD 

1 110 

2 87 

3 93 

2 Respon 

4 85 

5 95 

6 86 

7 88 

3 Desain 
8 111 

9 112 

4 Keterbacaan 10 94 

Jumlah 961 

Rata-rata 85,80% 

Kriteria Sangat Praktis 

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, hasil uji coba terbatas pada 28 

peserta didik kelas VII-4 SMP Negeri 9 Metro, diketahui bahwa 

rata-ratanya adalah sebesar 85,5%. Jadi, hasil angket respon peserta 

didik SMP Negeri 9 Metro terhadap LKPD berbasis PBLdengan 

materi aljabar termasuk dalam kategori “Sangat Praktis”.  

7. Revisi Produk 

Setelah dilakukan uji coba produk untuk mengetahui 

kepraktisan LKPD berbasis PBL materi aljabar, produk dikatakan 

kepraktisannya pada kriteria “sangat praktis”  sehingga tidak dilakukan 

revisi produk kembali. Selanjutnya, LKPD dapat digunakan sebagai 
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salah satu sumber belajar bagi peserta didik dan dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan ajar pendidik SMP Negeri 9 Metro. 

B. Kajian Produk Akhir  

1. Kevalidan  

Produk yang dikembangkan berupa LKPD berbasis Problem 

Based Learning pada materi aljabar. Produk telah memenuhi kriteria 

sangat valid berdasarkan proses validasi ahli yaitu ahli materi dan ahli 

media. Hasil dari validator ahli materi mendapatkan nilai rata-rata 

sebesar 87,5%. hasil dari validator ahli media mendapatkan nilai rata-

rata 90%. Berdasarkan Tabel 3.5 Nilai tersebut dapat disimpulkan 

bahwa LKPD ini berkriteria “sangat valid” digunakan untuk melakukan 

uji coba produk kepada peserta didik. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian relevan yang dilakukan 

oleh Anggria Septiani Mulbasari dkk, hasil penelitian tersebut diketahui 

bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan 

memenuhi kriteria valid, praktis, dan memiliki efek potensial. Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) ini dapat dikatakan berkualitas baik dan 

layak untuk digunakan oleh pendidik dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran matematika.47. 

 

 

 
47  Anggria Septiani Mulbasari, Marhamah, and Robiyatun, “Pengembangan LKPD 

Berbasis Problem Based Learning (PBL) Pada Materi Program Linier,” 2 (2021), 33. 
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2. Kepraktisan 

Saat peneliti melakukan uji coba produk, peneliti mendapatkan 

hasil yang sangat baik, peserta didik antusias dan semangat belajar 

dengan menggunakan LKPD. Antusias peserta didik terlihat pada saat 

uji coba produk. Hasil uji coba terbatas yang berjumlah 28 peserta didik 

kelas VII SMP Negeri 9 Metro, menghasilkan respon positif terhadap 

LKPD berbasis PBL. Hasil dari uji coba terbatas memperoleh nilai rata-

rata 85,80% dengan kriteria “sangat praktis”. 

Hal ini sejalan dengan penelitian relevan yang dilakukan oleh 

Basri dkk, hasil penelitian tersebut diketahui bahwa LKPD dinyatakan 

praktis dengan rata-rata untuk seluruh aspek pengamatan 

keterlaksanaan LKPD sebesar 0,98 dengan kategori terlaksana 

sebagian, rata-rata persentase angket respon peserta didik dan pendidik 

berturut-turut 83,06 dan 75.83 dengan kategori respon positif. 

Berdasarkan hasil analisis data kevalidan, kepraktisan dan keefektifan 

maka dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis masalah dapat 

meningkatkan pemahaman konsep aljabar peserta didik dengan 

kategori valid, praktis dan efektif48.  

Hal ini juga sejalan dengan penelitian relevan yang dilakukan 

oleh Vianes Muliza Putri dan Risda Amina, Hasil penelitian tersebut 

dikatakan bahwa LKPD dinyatakan praktis berdasarkan ujian 

 
48 Basri, Thamrin Tayeb, Andi Ika Prasasti Abrar, Fitriani Nur, Andi Dian Anggriani 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Masalah Dalam Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Aljabar”, 8, no.2 (2020), 181. 
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praktikalitas terhadap pendidik dengan rata-rata persentase nilai 89% 

dalam kategori sangat praktis, sedangkan presentase uji praktikalitas 

terhadap peserta didik sebesar 87%49. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Proses penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh peneliti 

tentu tidak terlepas dari adanya beberapa kekurangan. Hal ini dikarenakan 

keterbatasan peneliti dalam melakukan pengembangan produk serta 

keterbatasan peneliti dalam proses penelitian itu sendiri. Adapun beberapa 

keterbatasan tersebut antara lain sebagai berikut : 

1. Bahan ajar berupa LKPD berbasis Problem Based Learning yang 

dikembangkan hanya menyajikan materi aljabar. 

2. Uji coba produk masih terbatas hanya pada satu sekolah saja, dan 

diujikan kepada 28 peserta didik dari kelas VII.4 SMP Negeri 9 Metro. 

3. Penelitian hanya dilakukan hanya sampai tujuh tahapan saja dari 

sepuluh tahapan yang harus dilalui yaitu potensi dan masalah, 

mengumpulkan informasi, desain produk, validasi desain, perbaikan 

desain, uji coba produk, revisi produk setelah uji coba. 

 

 

 

 
49 Vianes Muliza Putri, Risda Amini “Intergrated Thematic E-LKPD with RADEC Based Neapod 

in Grade V Elementary School”, 07,no.02 (2023), 207. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar berupa 

LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi aljabar ini 

dapat disimpulkan bahwa :  

Proses pengembangan bahan ajar pembelajaran berupa LKPD 

berbasis Problem Based Learning dikembangkan peneliti dengan model 

Borg and Gall dan lima tahapan berbasis PBL sehingga menghasilkan 

produk LKPD berbasis Problem Based Learning  (PBL) pada materi aljabar. 

Model pengembangan Borg And Gall terdiri dari sepuluh tahap tetapi 

peneliti hanya tujuh tahap saja diantaranya terdiri dari : 1. Potensi dan 

Masalah, 2. Pengumpulan Informasi, 3. Desain Produk, 4. Validasi Desain, 

5. Revisi Produk, 6. Uji Coba Produk, 7. Revisi Produk. Alasan peneliti 

hanya sampai tujuh tahap saja yaitu keterbatasan waktu dan biaya. Hasil 

yang diperoleh pada pengembangan LKPD berbasis Problem Based 

Learning (PBL) pada materi aljabar ditinjau dari aspek kevalidan dan 

kepraktisan. 

Hasil penilaian terhadap pengembangan LKPD yang telah dilakukan 

pada ahli materi mendapatkan persentase rata-rata sebesar 87,5% yang 

masuk dalam kriteria “sangat valid” dan pada ahli media mendapatkan 

persentase rata-rata sebesar 90% yang masuk dalam kriteria “sangat valid”. 

Berdasarkan penilaian kedua ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa LKPD 
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yang dikembangkan sudah valid serta menarik untuk digunakan di sekolah. 

LKPD berbasis PBL pada materi aljabar telah memenuhi kriteria 

kepraktisan berdasarkan hasil nilai angket respon peserta didik yang 

diberikan kepada 28 peserta didik responden terhadap LKPD yang 

dikembangkan dan diperoleh nilai presentase keseluruhan yaitu 85,80%. 

Hasil tersebut menunjukan bahwa produk yang dikembangkan sangat 

praktis sehingga layak digunakan peserta didik. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti 

dengan adanya saran dari ahli materi dan ahli media serta respon peserta 

didik, maka peneliti memberikan beberapa saran khususunya kepada 

peneliti generasi selanjutnya yaitu : 

1. Untuk penelitian selanjutkan LKPD berbasis Problem Based Learning 

yang dikembangkan jangan hanya satu materi saja.. 

2. Untuk penelitian selanjutnya perlu diuji cobakan lagi pada lebih dari 

satu sekolah, sehingga jangkauan penggunaan produk lebih luas. 

3. Untuk penelitian selanjutnya Pengembangan bahan ajar berupa LKPD 

berbasis Problem Based Learning perlu disempurnakan lagi agar 

menghasilkan produk yang lebih baik lagi. 

 

 

 



74 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Akbar, S. Instrumen Perangkat Pembelajaran. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2013 

Ariawan, Rezi, and Kinanti Januarita Putri, “Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Matematika dengan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Disertai Pendekatan’, 3.3 (2020). 

Asmaranti, Widuri, Gina Sasmita Pratma, and Wisniarti, “Desain Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Matematika dengan Pendekatan Saintifik Berbasis 

Pendidikan Karakter”, 2018) 

Astuti, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem 

Based Learning (PBL) Untuk Kelas VII SMP/MTs Mata Pelajaran 

Matematika”, Jurnal Pendidikan Matematika, 5.1 (2021).  

Basri, Thamrin Tayeb, Andi Ika Prasasti Abrar, Fitriani Nur, and Andi Dian 

Angriani, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Masalah 

dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Aljabar”, Jurnal Pendidikan 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,8.2 (2020). 

Depdiknas, Standar Isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan”, (Jakarta: 

departemen pendidikan), 2016 

Hamdayama, Jumanta, “Model dan metode pembelajaran kreatif dan berkarakter”. 

(2019). 

Herdiansyah, Kiki, “Pengembangan LKPD Berbasis Model Problem Based 

Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis”, 1 (2018). 

Hidayani, Noor. Bentuk Aljabar. PT Balai Pustaka (Persero), 2013. 

Jupri, Al, Dian Usdiyana, and Ririn Sispiyati, “Peran Representasi Matematis 

dalam Pembelajaran Perkalian Bentuk Aljabar Melalui Pendekatan 

Matematika Realistik”, 6.1 (2020).  

Kristyowati, Reny, “Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Ipa Sekolah Dasar 

Berorientasi Lingkungan”, Prosiding Seminar dan Diskusi Pendidikan 

Dasar, (2018). 

Lase, Natalia Kristiani, M Pd, Nurlina Zai, and S Pd, “Pengembangan Lembar Kerja 



75 
 

 

Peserta Didik ( LKPD ) Berbasis Contextual Teaching and Learning Pada 

Materi Sistem Ekskresi Manusia Di Kelas VIII SMP Negeri 3 Idanogawo”, 

3.2 (2022). 

Lathiifah, Iis Juniati, Zulkardi Zulkardi, and Somakim Somakim. “Pengembangan 

Bahan Ajar Materi Aturan Pencacahan Menggunakan Pembelajaran 

Berbasis Masalah di SMA”, Jurnal Didaktik Matematika, 2.2 (2015). 

Mulbasari, Anggria Septiani, Marhamah, and Robiyatun, “Pengembangan LKPD 

Berbasis Problem Based Learning ( PBL ) Pada Materi Program Linier”, 

Jurnal Pendidikan Matematika Unpatti, 2 (2021). 

Nadila, Nova, and Saputri Sitompul, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Terhadap Peningkatan Kemampuan”, Jurnal Pendidikan 

Matematika, 4.0 (2021). 

Nastion, Hamni Fadlilah, “Instrumen Penelitian dan Urgensinya dalam Penelitian 

Kuantitatif”, Jurnal Ilmu Ekonomi Dan Keislaman, 4.1 (2016). 

Noprinda, Chintia Tri, and Sofyan M Soleh, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS)”, 

Indonesian Journal of Science and Mathematics Education, 2.2 (2019). 

Novelia, Rika, Dewi Rahimah, and Muhammad Fachruddin Syukur, ‘Penerapan 

Model Mastery Learning Berbantuan Lkpd untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika Peserta Didik Di Kelas Viii.3 Smp Negeri 4 Kota 

Bengkulu”, Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah 

(JP2MS), 1.1 (2017). 

Nuryanti, Lilis, Siti Zubaidah, and Markus Diantoro, “Analisis Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa SMP”, Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan 

Pengembangan, 3.3 (2018). 

Pranata, Dwi Pidi, Aren Frima, and Asep Sukenda Egok, “Pengembangan LKS 

Matematika Berbasis Problem Based Learning Pada Materi Bangun Datar 

Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu, 5.4 (2021). 

Prastowo, Andi. “Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif Menciptakan 

Metode Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan”. (Yogyakarta: 

Diva Pres), (2013.) 

Prisiska, Resty Neli, and Muhammad Yusuf, “Pengembangan LKS Berbasis 

Problem Based Learning”, Jurnal Penelitian dan Pembelajaran 



76 
 

 

Matematika, 10.2 (2017). 

Putri, Vianes Muliza, and Risda Amini, “Intergrated Thematic E-LKPD with RADEC 

Based Neapod in Grade V Elementary School”, International Journal of 

Elementary Education, 7.2 (2023), 

Randi Hidayat, Festiyed Asrizal, “Desain LKPD Berorientasi Pembelajaran 

Terpadu Tipe Jaring Laba-Laba untuk Pembelajaran IPA Kelas VIII 

SMPN 1 Painan”, Pillar Of Physics Education, 8 (2016). 

Rahmawati, Nur Indah. “Pengembangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

NHT Melalui Tutor Sebaya untuk Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Dan Aktivitas Belajar”. Diss. Universitas 

Lampung, (2017). 

Riduwan. Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan dan Peneliti Pemula. 

Bandung: Alfabet, 2012. 

Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian. Bandung: Alfabet, 

20112. 

Rizqi Kholifasari, Citra Utami, Mariyam, “Analisis Kemampuan Literasi 

Matematis Siswa Ditinjau dari Karakter Kemandirian Belajar Materi 

Aljabar”, Jurnal Derivat, 7.2 (2020). 

Rosliana, Ina, “Pengembangan LKPD Matematika dengan Model Learning Cycle 

7E Berbantuan Mind Mapping”, Jurnal Pengembangan Pembelajaran 

Matematika, 1.1 (2019).  

Rusman, “Seri Manajemen Sekolah Bermutu Model-Model Pembelajaran 

Mengembangkan Profesionalisme Guru Edisi Kedua”. Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada (2010). 

Sahida, Desrianti, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem 

Based Learning Berbantuan Komik ntuk Meningkatkan Creative Thinking 

Skill Peserta Didik Pada Materi Gerak Lurus”, Jurnal Eksakta Pendidikan 

(jep), 2 .1 (2018). 

Septia, Yesi Lusiana, Novi Andri Nurcahyono, and Pujia Siti Balkist, 

“Pengembangan Media Baret Berbasis Android untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMK”, Jurnal 

Cendikia: Jurnal Pendidikan Matematika, 6.1 (2022). 



77 
 

 

Sanjaya, Wina. “Strategi pembelajaran berorientasi standar proses”. Pendidikan. 

Jakarta: Prenada Media Group (2010). 

Siamy, Lailatul, Farida, and Muhamad Syazali, “Media Belajar Matematika 

Berbasis Multimedia Interaktif Dengan Pendekatan Contextual Teaching 

and Learning”, Jurnal Matematika, 1.1 (2018). 

Siregar, Budi Gautama, “Instumen Pengumpulan Data dalam Penelitian”, 2008 

Sudrajat, Akhmad, “Pengertian Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik, Taktik, Dan 

Model Pembelajaran”, 1, (2003). 

Sugiyono, Metode Penelitan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017) 

Widiyoko, Eko Putro, Teknik Penyusunan Insrumen Penelitian, Cet VIII. 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2020). 

Wulandari, Frisca, “Keterkaitan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Dengab 

Model Problem Based Learning (PBL) ”, (2018). 

Yuafian, Reza, and Suhandi Astuti, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)”, 

Jurnal Riset Pendidikan Dasar, 3.1 (2020). 

Zulfa, Ahmad Fauzan, and Armiati, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Poblem Based Learning untuk Materi Matematika”, Jurnal 

Pendidikan Matematika, 12.2 (2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



78 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



79 
 

 

Lampiran 1 Surat Izin Pra Survey  

 

 

 

 



80 
 

 

Lampiran 2 Surat Balasan Pra Survey 

 

 

 



81 
 

 

Lampiran 3 Surat Bimbingan Skripsi 

 

 

  



82 
 

 

Lampiran 4 Surat Izin Research  

 

 

 

 



83 
 

 

Lampiran 5 Surat Balasan Izin Research 

 

 

 



84 
 

 

Lampiran 6 Surat Tugas 

 

 

 

 



85 
 

 

Lampiran 7 Surat Keterangan Bebas Pustaka IAIN 

 

 

 



86 
 

 

Lampiran 8 Surat Keterangan Bebas Pustaka Jurusan 

 

 

 

  



87 
 

 

Lampiran 9 Kartu Konsultasi Bimbingan Skripsi 

 

 



88 
 

 

 



89 
 

 

 

 

 



90 
 

 

Lampiran 10 Hasil Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 11 Hasil Validasi Ahli Media 

 

 

 



95 
 

 

 

 

 

 



96 
 

 

 

 

 

 

 



97 
 

 

 

 

 

 

  



98 
 

 

Lampiran 12 Hasil Respon Peserta Didik 
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Lampiran 13 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi 

 

No  Aspek Butir Skor 

Validator  

1 Kelayakan Isi 

1 3 

2 3 

3 3 

4 4 

5 4 

6 3 

7 3 

8 3 

9 4 

10 4 

11 4 

2 Kebahasaan 

12 4 

13 3 

14 4 

15 4 

3 

Pengembangan LKPD 

Berbasis Problem Based 

Learning 

16 4 

17 4 

18 3 

19 3 

20 3 

Jumlah 70 

Rata-rata 87,5 %  

Kriteria 
Sangat 

Valid 

 

Perhitungan : 

1. Validator  

 𝑉𝑎 =
(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟) 𝑇𝑆

(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙) 𝑇𝑆𝑚𝑎𝑥
× 100% 

  =
70

120
× 100% 

  = 87,5 % (𝑠𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑) 
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Lampiran 14 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media 

 

No Aspek Butir  
Skor 

Validator 

1 Desain Cover LKPD 

1 4 

2 4 

3 3 

4 3 

2 Desain Isi LKPD 

5 4 

6 4 

7 4 

8 4 

9 3 

10 3 

11 4 

12 3 

13 3 

14 4 

15 4 

Jumlah  54 

Rata-rata 90% 

Kriteria 
Sangat 

Valid 

 

  Perhitungan : 

  𝑉𝑎 =
(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟) 𝑇𝑆

(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙) 𝑇𝑆𝑚𝑎𝑥
× 100% 

   =
54

60
× 100% 

    = 90% (𝑠𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑) 
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Lampiran 15 Rekapitulasi Hasil Respon Peserta Didik 

No Nama 

Siswa 

Nomer Item Angket Jumlah Skor 

Maks 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 f N 

1 AT 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 34 40 

2 AL 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 34 40 

3 AG 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 34 40 

4 AY 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 34 40 

5 BS 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 35 40 

6 DT 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 34 40 

7 DN 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 35 40 

8 DP 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 35 40 

9 DF 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 34 40 

10 FM 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 34 40 

11 FA 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 36 40 

12 GA 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 34 40 

13 HK 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 35 40 

14 IN 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 33 40 

15 KS 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 33 40 

16 MR 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 33 40 

17 MA 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 33 40 

18 MF 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 35 40 

19 RJ 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 34 40 

20 RR 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 34 40 

21 RO 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 34 40 

22 RA 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 35 40 

23 RD 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 34 40 

24 SN 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 35 40 

25 TM 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 33 40 

26 VA 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 37 40 

27 WA 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 35 40 

28 ZA 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 35 40 

 Jumlah 961 1120 

Rata-rata 85,80357143% 

Kriteria Sangat Valid 

 

Perhitungan : 

1. Peserta Didik  

 𝑃 =  
(𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ) 𝑓

(𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚) 𝑁
× 100% 

  =  
961

1120
× 100% 

  =  85,80 % (𝑠𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝑃𝑟𝑎𝑘𝑡𝑖𝑠) 
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Lampiran 16 Dokumentasi Penelitian  
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Lampiran 17 Produk Yang Dikembangkan 

 

 



112 
 

 

 

 

 



113 
 

 

 

 

 



114 
 

 

 

 

 



115 
 

 

 

 

 



116 
 

 

 

 

 



117 
 

 

 

 

 



118 
 

 

 

 

 



119 
 

 

 

 

 



120 
 

 

 

 

 



121 
 

 

 

 

 



122 
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